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PENDAHULUAN

did yeH @

Pada bab ini, peneliti akan membahas mengenai pendahuluan. berawal yang

be

Biw e

i latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan

perelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Latar belakang

&) oxg 191

mefupakan penjelasan dasar peneliti melakukan penelitian ini. Selanjutnya, identifikasi

ghans

masalah yang merupakan uraian masalah-masalah yang muncul di latar belakang.

Brsig

Selanjutnya, membahas batasan masalah yaitu kriteria untuk mempersempit masalah

yang telah diidentifikasi sebelumnya.

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

Selanjutnya, membahas batasan penelitian yang berisi kriteria-kriteria yang

JewJo;moigep S

di%inakan untuk merealisasikan penelitian dan pertimbangan karena keterbatasan

)

wa%tu,tenaga, dan dana. Selanjutnya, rumusan masalah yang merupakan pertanyaan

ya:gé merupakan fokus utama dalam penelitian Selanjutnya, tujuan penelitian yaitu
o)

seshiatu yang ingin dicapai dengan melakukan penelitian dan jawaban atas pertanyaan

kenapa penelitian dilakukan. Terakhir, akan dibahas mengenai manfaat penelitian yang

m'oirupakan uraian mengenai manfaat penelitian bagi berbagai pihak yang terkait

=
dﬁgan penelitian.
=)

us

Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1 Tentang

ojuj ue

entuan Umum dan Tata Cara Perpajakan Pajak merupakan pungutan wajib kepada

ug

ra oleh orang pribadi atau badan yang sifatnya memaksa menurut undang-undang,

E)@E

dengan tidak memperoleh imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan

M

negara demi kemakmuran rakyat.

D uenj
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Pajak merupakan sumber pendapatan bagi negara tetapi bagi perusahaan wajib

pajak badan, pajak merupakan biaya yang wajib dibayarkan yang nantinya akan

me;gurangi laba bersih perusahaan. Perusahaan bertujuan untuk mendapatkan

kég'ntungan yang besar akan berusaha melakukan praktik meminimalkan biaya pajak

T :
2 perusahaan. Cara yang dilakukan perusahaan yaitu melakukan penghindaran pajak

(T &x avoidance) (Lukito dan Sandra,2021).

4 Tax avoidance atau penghindaran pajak dapat didefinisikan sebagai salah satu

caléiéa untuk menghindari pajak secara sah dengan tidak melanggar peraturan yang

beﬂ’aku. penghindaran pajak memiliki dampak secara langsung pada berkurangnya

epun-buepun 1bunpunig eydig

= peﬁﬂapatan dari sektor pajak, yang mengakibatkan pendapatan negara yang bersumber

daf;i beban pajak menjadi berkurang. Menurut Sinambela (2019) tax avoidance
mé_iiupakan upaya penghindaran pajak secara legal yang tidak melanggar peraturan

pefpajakan yang dilakukan wajib pajak dengan cara berusaha mengurangi jumlah

pajaknya dengan mencari kelemahan peraturan perpajakan.

Salah satu perusahaan yang melakukan praktik penghindaran pajak adalah PT.
Adaro Energy Tbk, perusahaan tersebut adalah salah satu perusahaan batu bara terbesar
In&énesia, yang melakukan memindahkan sejumlah laba perusahaan yang diperoleh
dari batu bara ke salah satu anak perusahaanya di Singapura, Coaltrade Services
In}rernational. PT. Adaro Energy diduga melakukan praktik penghindaran pajak dengan
mélakukan transfer pricing yaitu dengan cara memindahkan laba dalam jumlah besar
dari Indonesia ke perusahaan di negara yang dapat membebaskan pajak atau memiliki
taﬁf pajak yang rendah, hal tersebut dilakukan sejak tahun 2009 sampai tahun 2017.
seiiingga PT. Adaro Energy dapat membayar sejumlah pajak sebesar Rp 1,75 triliun
atan sebesar US$ 125 juta lebih rendah dibandingkan jumlah yang seharusnya
diElyarkan di Indonesia (Sugianto,2019).
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Terdapat beberapa penelitian yang membahas mengenai faktor-faktor yang

ménipengaruhi tax avoidance yaitu penelitian oleh Sulaeman (2021), Sitohang (2021),

Ma?iani (2020), Dewinta dan Setiawan (2016). Dari penelitian tersebut faktor-faktor

yaﬁg mempengaruhi tax avoidance adalah Umur Perusahaan, Likuiditas, Profitabilitas,

T ;
2 Leyerage, Sales growth, Capital intensity. Dari beberapa faktor, peneliti memilih tiga
o

g’faktor yang diduga mempengaruhi fax avoidance pada perusahaan sektor keuangan

1'd

yafg terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 sampai tahun 2021, yaitu

ukfiran perusahaan, sales growth dan profitabilitas.

Faktor Pertama yang mempengaruhi tingkat tax avoidance adalah ukuran
peéﬁsahaan. Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya skala perusahaan. cara
un’Euk mengukur ukuran perusahaan adalah perhitungan total aset perusahaan
mé:iiggunakan penghitungan nilai logaritma total aktiva. Menurut Junensie et al.,
(2@20) Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Semakin besar
ukilran perusahaan maka semakin mudah perusahaan untuk memperoleh pendapatan
yarig bersifat internal maupun eksternal. Ukuran perusahaan merupakan gambaran atau
ceéminan dari total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Ukuran perusahaan juga
dié:f;but suatu skala yang dimana dapat mengklasifikasikan ukuran perusahaan dalam
be%)erapa metode antara lain dengan total aset, log size, nilai pasar, nilai saham, dan

laiili;lain (Lestari dan Yuniati,2018).

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax
avéidance oleh Sulaeman (2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap fax avoidance didukung oleh penelitian Haryanti
(23621), yang juga menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif

sighifikan terhadap tax avoidance. Sementara, Hal ini bertolak belakang dengan hasil
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penelitian oleh Alya dan Yuniarwati (2021) yang menyatakan bahwa ukuran

perasahaan tidak memiliki pengaruh terhadap fax avoidance.

> Faktor kedua yang mempengaruhi tax avoidance adalah Sales Growth. Sales
Gr;éwth merupakan tingkat perbandingan lalu dan tahun sekarang, Sales growth
ménunjukkan besaran peningkatan laba dari penjualan yang dihasilkan, semakin besar
penlngkatan sales growth semakin besar laba yang dihasilkan pula, maka dari itu
peﬁ,lsahaan cenderung melakukan praktik tax avoidance karena profit yang besar

aké:n menimbulkan beban pajak yang besar pula (Dewinta dan Setiawan, 2016).

Bérdasarkan penelitian terdahulu mengenai pengaruh sales growth terhadap tax

epun-buepun ibunpunig eidig ey

3 avéidance yang diteliti oleh Mariani (2020) menyatakan bahwa sales growth
betpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance didukung oleh penelitian Ryzki
dan Fuadi (2019) yang juga menyatakan bahwa sales growth berpengaruh positif
terhadap tax avoidance. Sementara, Hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian
oléh Hayati dan Ajimat (2022) menyatakan bahwa sales growth tidak berpengaruh

terhadap tax avoidance.

= Faktor ketiga yang mempengaruhi Tax avoidance, yaitu Profitabilitas. Menurut

(@miasih dan Sari, 2013) profitabilitas merupakan cerminan atau gambaran Kkinerja

kell‘rangan perusahaan dalam menghasilkan laba dari pengelolaan aktiva yang dikenal
dé:ngan Return on Assets (ROA) yang di perkirakan akan mempengaruhi tax
av;)idance. ROA adalah satu indikator yang mengambarkan performa keuangan disuatu
perusahaan. Semakin tinggi nilai dari ROA, berarti semakin tinggi nilai dari laba
bersih perusahaan dan semakin tinggi profitabilitasnya. Perusahaan yang memiliki
pr%;ﬁtabilitas tinggi memiliki kesempatan untuk memposisikan diri dalam mengurangi
atan meminimalkan total beban kewajiban perpajakan atau biaya pajak yang harus

dibayarkan. ROA merupakan ukuran tentang efektifitas manajemen dalam mengelolah

= 4
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investasinya dan ROA sering digunakan manajemen untuk mengevaluasi unit-unit

bignis dalam suatu perusahaan yang fungsi utamanya sebagai alat ukur perkembangan

petisahaan dalam menghasilkan laba pada masa lalu yang kemudian diproyeksikan ke

meEs’a akan datang untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

padé masa yang akan datang. ROA dipengaruhi oleh laba bersih dan total aset , ROA

yahg positif menunjukkan bahwa total aktiva diperusahaan mampu memberikan laba

bagi perusahaan dan sebaliknya jika ROA yang negatif menunjukkan bahwa

pegﬁsahaan mendapatkan kerugian (Mangoting dan Hadi,2014). ROA Berdasarkan
peﬁelitian terdahulu mengenai pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance oleh
Suéeman (2018) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan
tergédap tax avoidance didukung oleh penelitian Mahdiana dan Amin (2020) yang juga
me%iyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap fax
avr;?dance. Sementara, Hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian oleh

Ar?iémandini dan Ramantha (2018) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh

negatif signifikan terhadap tax avoidance.

Berdasarkan latar belakang diatas, Maka peneliti akan melakukan penelitian

dé@gan judul ““ Pengaruh ukuran perusahaan, sales growth dan profitabilitas terhadap

tax*avoidance pada perusahaan sektor keuangan yang Terdaftar Bursa Efek Indonesia

taliun 2019-2021”.
Idéntiﬁkasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasikan

b;berapa permasalahan sebagai berikut:

1.;Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap fax avoidance pada perusahaan

sesektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021?

310 Ul
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2. Apakah sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor
@euangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021?

T
3. ZApakah profitabilitas berpengaruh terhadap fax avoidance pada perusahaan sektor

o

§ ?}i{ euangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021?

g 4. %Apakah ukuran perusahaan, sales growth dan profitabilitas secara bersama sama
g U;:berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor keuangan yang
%‘ %erdaﬂar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021?

a

buepun-buepun 1bunpunig F—’ld!O NeH

asan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi ruang lingkup

oc
uj uep sgum%mms

=

perthasalahan agar tidak menyimpang dari permasalahan utama yang akan diteliti

3
Bew
:

=Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan

>{>M)| e

sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021?

31D yeny

2. ‘“Apakah sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021?

=
3.£Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor

-
E,keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021?
=)

wins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesusw edue) Ul SN eAJey ynanya

7

Bz_l.asan Penelitian
7]
Q.

Q .. . :
=  Peneliti menentukan batasan penelitian yang ditetapkan untuk membantu proses

i

5
petigumpulan data, sebagai berikut:
q
1.§Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di
-
7, Bursa Efek Indonesia.

2.§Penelitian ini menggunakan periode tahun 2019-2021.

3|9 uepy )|
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P

Qf

3. Penelitian ini menggunakan data sekunder laporan keuangan yang diperoleh dari

@erusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia.

- T
o 2
zE. Ruimusan Masalah
o S
@ Y
3 3 ) .. ) . -
® & = Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah dan batasan masalah maka Peneliti
Qa X ~
=9 W
© gdaﬁt merumuskan masalah sebagai berikut : Apakah pengaruh ukuran perusahaan,
9 ]}
%_ gsaégs growth dan profitabilitas terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor
> c 7
5 -+
§ “éke@angan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2020?
0 3 ;
=S &
“F2 Tujuan Penelitian
S<c e
8% 5
; “ g.. Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan, maka tujuan penelitian
2. adiah untuk:
S 3
2 L gU ntuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance.
3 =,
® =
& 2. ZUntuk mengetahui apakah sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance.
S L
= 5
3 3. EDUntuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap fax avoidance.
Q ~
5
2G. Manfaat Penelitian

S5
anf&t yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu:
;‘
=
1.;Bagi Direktorat Jenderal Pajak

:Jaquins ue>11nq%/<uaw u

= Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tax avoidance dan
7

S4dapat menjadi masukan atau bahan evaluasi bagi Direktorat Jenderal Pajak dalam

=mencegah dan mengatasi besarnya tingkat tax avoidance yang terjadi pada

ju

perusahaan-perusahaan keuangan sehingga pemerintah dapat membuat kebijakan

eullo.

ang tepat dalam mengatasinya.

e)|;3

2 Z°Bagi Perusahaan

IM

D uepy )|
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi oleh perusahaan dalam
@1embuat kebijakan dan pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan yaitu terkait
T
Zdengan pengaruh ukuran perusahaan, sales growth dan profitabilitas terhadap tax

voidance.

)éouw gdp

3. ZBagi Peneliti lain

A 191

eneliti juga berharap bahwa penelitian ini dapat menambah wawasan dan

emperdalam pengetahuan mengenai pengaruh ukuran perusahaan, sales growth

ms%n D)

n

Sdan profitabilitas terhadap fax avoidance dan Peneliti juga berharap bahwa

s1g

apenelitian ini dapat berguna untuk akademisi dalam hal referensi dan memberikan
(o

%Wawasan tentang pengaruh ukuran perusahaan, sales growth dan profitabilitas

=
-

§terhadap tax avoidance.
Q
4. ;;:'Bagi Pembaca
=
f__Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai faktor-faktor apa

=
Zsaja yang dapat mempengaruhi tax avoidance dalam suatu perusahaan.
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